BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam penerapan konsep sustainable university, ketiga universitas yang terdiri atas
Wageningen University & Research (WUR), University of California Davis
(UCD), dan Universitas Indonesia (Ul) telah menerapkan tiga aspek besar
keberlanjutan yang terdiri atas aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Terkait
dengan aspek ekonomi, ketiga universitas telah berkontribusi dalam
mengembangkan perekonomian sekitar melalui proses pengembangan bisnis kecil
dan mewadahi start-up, mengembangkan pola pikir kewirausahaan sejak dini
melalui program pendidikannya, menyediakan lapangan pekerjaan, mengelola
output ekonomi, mengembangkan kualitas sumber daya manusia untuk mampu

menjadi tenaga kerja yang kompeten dan siap pakai.

Terkait dengan aspek sosial, ketiga universitas telah melakukan berbagai
inisiatif yang memperhatikan manusianya, seperti memperhatikan kepentingan dari
pemangku kepentingan internal dan eksternal universitas, kerja sama dengan
komunitas kampus dengan mengadakan seminar, workshop, pertemuan jaringan,
diskusi publik, program budaya, pertemuan ilmiah publik, dan kolaborasi. Selain
itu, kampus juga melibatkan seluruh pihak kampus dan komunitas lokal,
menyelenggarakan pendidikan bagi masyarakat umum, perlakuan non-
diskriminatif, mewadahi mahasiswa dengan organisasi kampus yang beragam, dan

mendukung nilai-nilai perdamaian serta nilai-nilai sosial lainnya.

Terkait dengan aspek lingkungan, ketiga universitas telah melakukan
beragam inisiatif yang turut berkontribusi untuk menjaga lingkungan, seperti
menciptakan lingkungan yang adaptif iklim, memperhatikan pengelolaan limbah,
melakukan penghematan penggunaan sumber daya seperti air, kertas, listrik, serta
energi lainnya, memperhatikan penggunaan transportasi ramah lingkungan,
penetapan target jangka pendek dan jangka panjang terkait pencapaian target

inisiatif pemeliharaan lingkungan, daur ulang dan pengelolaan sampabh,
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mengurangi penggunaan plastik, menyediakan air minum isi ulang, penerapan
green building, tenaga listrik terbarukan seperti surya, memperhatikan mutu air,

serta mengadakan program penanaman pohon dan memelihara ekosistem.

. Penerapan konsep sustainable university merupakan suatu langkah untuk
mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Sebagai institusi
pendidikan tinggi, ketiga universitas yang diteliti telah mampu untuk menjadi
lembaga yang turut berkontribusi dan mewujudkan SDGs ini. Memang tidak semua
SDGs mampu diwujudkan oleh ketiga universitas, namun beberapa SDGs mampu
diwujudkan oleh universitas, seperti SDG 4 tentang kualitas pendidikan (quality of
education), SDG 5 tentang kesetaraan gender (gender equality), SDG 6 tentang air
bersih dan sanitasi layak (clean water and sanitation), serta SDG 7 tentang energi

bersih dan terjangkau (affordable and clean energy).

SDG 4 tentang kualitas pendidikan (quality of education) merupakan SDG
yang paling utama dan relevan diterapkan oleh universitas yang merupakan
lembaga yang bergerak di bidang pendidikan. Dalam mewujudkan SDG 4, berbagai
inisiatif telah dilakukan oleh ketiga universitas. WUR menyediakan berbagai
macam program studi dari program sarjana hingga master, menyediakan kurikulum
yang sifatnya lebih fleksibel dan kurikulum wajib tambahan terlepas dari program
studi yang diambil oleh mahasiswanya, seperti pengembangan karakter melalui
aktivitas sosial dan kepemimpinan, hingga program kewirausahaan. WUR dikenal
sebagai kampus akselerator start-up bisnis yang mempersiapkan dan
mengembangkan inovasi bisnis yang secara langsung berdampak dalam
mengembangkan perekonomian Belanda. Selain itu, alumni dari WUR juga
terbukti telah terserap di dunia kerja, sehingga WUR dapat membuktikan diri
sebagai kampus yang memberikan pendidikan yang berkualitas dan mampu
diterapkan oleh alumni di dunia kerja. UCD melakukan Program UC Davis
Arboretum dan Public Garden's Learning by Leading menggunakan landscape
kampus dan keahlian keterlibatan masyarakat sebagai sumber daya bagi lebih dari
120 siswa untuk menerapkan pembelajaran di ruang kelas dalam pengaturan dunia
nyata, dari pendidikan alam hingga pemulihan lingkungan. Mahasiswa juga
dilibatkan dalam mewujudkan tujuan berkelanjutan dengan diperkenalkan

mengenai pendidikan berkelanjutan dan diajak untuk bermitra dengan mentor
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akademis dan staf keberlanjutan untuk menghasilkan metrik tahunan baru jumlah
nitrogen reaktif yang dilepaskan ke lingkungan baik di kampus maupun dalam
aliran produksi dan limbah untuk sektor makanan, utilitas, dan transportasi. UC
Davis juga menjadi tuan rumah untuk pertukaran pengetahuan yang termasuk
diskusi tentang mengintegrasikan tujuan ke dalam kurikulum dan penilaian. Ul
mewujudkan SDG 4 melalui berbagai inisiatif yang menunjang pendidikan tidak
hanya bagi mahasiswanya saja, namun juga masyarakat luas. Ul memiliki badan
khusus yang bertugas melakukan penjaminan mutu pendidikannya, yakni Badan
Penjaminan Mutu Akademik (BPMA). Ul juga menyediakan akses terbuka bagi
publik untuk mengakses pengetahuan melalui perpustakaan yang terbuka bagi
publik. Selain itu, Ul juga menjamin pendidikan bagi mahasiswa yang kurang
mampu dengan memberikan beasiswa. Ul juga menjamin pendidikan sepanjang
hayat dengan menyediakan program yang memberikan kesempatan kepada
masyarakat secara luas untuk mengakses pengajaran yang ada di Ul melalui
sejumlah program. Layanan Online Education Resources Ul (OER Ul) merupakan
bagian dari program Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) yang diadakan Ul agar dapat
diakses masyarakat umum. Selain itu, Ul juga melakukan pengajaran ke masyarakat
dengan melakukan pengajaran kepada komunitas dan membentuk Gerakan
Universitas Indonesia Mengajar (GUIM) agar masyarakat mampu mendapatkan

pengajaran secara langsung dari Ul melalui berbagai metode.

SDG 5 tentang kesetaraan gender (gender equality) merupakan salah satu
tujuan global yang dilatar belakangi oleh ketidaksetaraan perlakuan terhadap
gender yang berbeda. Dalam pencapaian SDG 5, WUR telah menunjukkan
keterbukaan dan inklusivitasnya dalam menjalankan aktivitas pendidikan dan
penelitiannya dengan memberikan akses kepada baik pria maupun wanita untuk
belajar di berbagai jenjang pendidikan dan program studi, berperan dalam aktivitas
penelitian, serta terlibat menjadi tenaga pendidik maupun dalam posisi manajemen
atas kampus. UC Davis secara jelas menyatakan diri terbuka pada keberagaman
yang tidak hanya sekedar mencakup gender saja, namun juga pada selera dan
keinginan seluruh akademisinya. UC Davis menghargai dan terbuka pada LGBT
dan transgender. Ul inklusif dalam menerima pria maupun wanita untuk terlibat

dalam aktivitas pendidikan maupun penelitiannya. Ul juga memiliki kebijakan yang
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menjamin keterbukaan akses terhadap seluruh aktivitas tanpa diskriminasi
berdasarkan etnis, agama, disabilitas, dan gender. Selain itu, Ul juga memiliki
lembaga yang bernama Abdurrahman Wahid Center for Peace and Humanities
Universitas Indonesia (AWCPH Ul) dan turut mendukung kelompok literasi

perempuan.

WUR dalam mewujudkan SDG 6 memiliki Grup Manajemen Sumber
Daya Air yang mendukung misi WUR untuk meningkatkan keamanan air dan
makanan, dengan memberikan perhatian khusus pada bentuk-bentuk kerentanan
sosial berbasis air. WUR juga menciptakan tenaga listrik melalui air limbah,
menjaga wilayah pesisir untuk mencegah banjir dan pencemaran air permukaan,
hingga pengolahan air limbah agar tidak mencemari air permukaan hingga air laut.
UCD memiliki tujuan jangka pendek dan jangka panjang dalam mewujudkan SDG
6 ini. UCD secara jelas memaparkan data angka pengurangan penggunaan air
sebagai salah satu pencapaian penghematan air setiap tahunnya, serta seberapa jauh
UCD telah mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka panjangnya. Ul juga
memaparkan berbagai inisiatif yang telah dilakukan untuk mewujudkan SDG 6,
seperti melakukan daur ulang air, menghemat penggunaan air, menggunakan
peralatan untuk mendukung penghematan air, hingga pemantauan kualitas air
danau karena Ul memiliki danau di sekitar area kampusnya yang tentunya harus

turut dijaga kebersihan dan kualitas airnya.

Dalam mewujudkan SDG 7, WUR telah melakukan pengurangan emisi,
menggunakan energi terbarukan seperti tenaga surya, menerapkan visi mobilitas
dengan mengadakan proyek e-bike untuk mengurangi penggunaan kendaraan
bermotor, menghitung jejak karbon gas rumah kaca dan mematuhi protokol gas
rumah kaca, melakukan kompensasi emisi CO2 nya dengan menghasilkan energi
angin dan matahari sendiri, melalui panas sistem penyimpanan energi (TES) di
Kampus Wageningen dan melalui penggunaan energi dari biomassa yang telah
berhasil menghentikan emisi sebesar 42,7 kton CO.. Selain itu, WUR juga
memaparkan dengan data yang jelas terkait pencapaian inisiatif pengurangan emisi,
angka penggunaan energi langsung dan tidak langsung, angka kompensasi energi,
hingga melakukan kategorisasi emisinya. UCD melakukan berbagai inisiatif,

seperti menandatangani kontrak lain untuk pasokan biometana jangka panjang.
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Perjanjian pasokan ini akan membawa UCD sebagai salah satu rangkaian kampus
UC lebih dekat ke tujuan menyediakan 40% dari penggunaan gas alam saat ini pada
tahun 2025. UCD juga menerapkan pembangkit listrik tenaga terbarukan, serta
membangun kemitraan dengan program Percontohan Pengoptimalan Energi Bersih
(CEOP) yang memprioritaskan pengurangan karbon berkelanjutan melalui kinerja
terukur dalam efisiensi energi dan tindakan di tempat lainnya. Ul dalam
mewujudkan energi bersih dan terjangkau memiliki beberapa inisiatif yang cukup
berbeda, seperti pembuatan green roof, menerapkan sistem pencahayaan LED yang
lebih hemat listrik, dan melakukan sistem pencahayaan sensor gerak yang tentunya
lebih hemat listrik karena sistem ini memungkinkan cahaya untuk beroperasi hanya
ketika ada orang di dalam ruangan. Ul juga melakukan proses evaluasi dan
identifikasi penggunaan energi secara rutin dan melibatkan komunitas lokal dalam
rangka penghematan energi dan penggunaan energi yang bersih. Selain itu, Ul juga
menerapkan smart building. Jika dilihat dari sustainability report tahun
sebelumnya, ketiga universitas terbukti telah mempertahankan dan meningkatkan

beragam inisiatif keberlanjutannya untuk mewujudkan SDGs 4, 5, 6, dan 7.

3. Wageningen University & Research (WUR), University of California Davis (UCD),
dan Universitas Indonesia (Ul) telah menerapkan konsep sustainable university di
kampusnya masing-masing dengan melakukan berbagai inisiatif berkelanjutan
yang telah dibuktikan melalui pemaparan di laporan keberlanjutannya atau laporan
strategi keberlanjutannya. Analisis perbandingan penerapan konsep sustainable
university dalam hal mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGS)
nomor 4, 5, 6, dan 7 di ketiga universitas menunjukkan bahwa ketiga universitas
memiliki  keunggulannya masing-masing dalam menunjukkan inisiatif

keberlanjutannya.

Dalam mewujudkan SDG 4, Universitas Indonesia merupakan yang
paling unggul karena dalam laporan keberlanjutannya telah dipaparkan beragam
inisiatif yang lengkap serta relevan terhadap peningkatan kualitas pendidikan, tidak
hanya bagi mahasiswanya saja, namun juga kepada komunitas lokal, tidak hanya
pada mahasiswa yang mampu saja, namun juga pada mahasiswa yang memiliki

kendala finansial.
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Dalam mewujudkan SDG 5, University of California Davis merupakan
yang paling unggul karena secara eksplisit telah menunjukkan keterbukaannya
terhadap gender dan selera yang kurang lazim, seperti mendukung LGBT, serta
menunjukkan perlakuan setara dan membuka kesempatan yang setara pula terlepas
dari apapun gender dan kondisinya. UCD secara eksplisit menunjukkan
inklusivitasnya. Selain itu, UCD juga membuat kebijakan yang mendukung

kesetaraan gender.

Dalam mewujudkan SDG 6, Wageningen University & Research
merupakan yang paling unggul karena tidak hanya melakukan penghematan air,
namun juga memperhatikan kualitas dan mutu air, termasuk di daerah pesisir. WUR
tidak hanya memperhatikan dari segi air permukaan saja, namun juga dari segi
pesisir, karena apabila daerah pesisir tidak dijaga dan air laut masuk dan
mencampuri air tanah, maka kualitas air permukaan pun akan menjadi buruk. Selain
itu, WUR juga telah melakukan pengelolaan air limbah dengan menggunakan
teknik yang sudah baik, sehingga air limbah tidak mencemari air bersih dan mutu

air tetap terjaga.

Dalam mewujudkan SDG 7, Wageningen University & Research juga
paling unggul karena memperhitungkan emisi dan mengadakan inisiatif untuk
mengurangi emisi, menggunakan energi terbarukan, memperhatikan mobilitas yang
berkelanjutan, serta turut berpartisipasi dalam kebijakan dan perjanjian penggunaan

energi terbarukan.

Ketiga universitas telah sangat baik dalam mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan 4, 5, 6, dan 7 melalui inisiatif yang beragam dan unik.
Dengan bergeraknya universitas sebagai lembaga pendidikan tinggi, maka tujuan
pembangunan berkelanjutan atau yang lebih umum dikenal sebagai SDG akan lebih
mungkin dicapai karena universitas tidak hanya menanamkan nilai-nilai penting
kepada mahasiswanya saja, namun seluruh pemangku kepentingan universitas dan

masyarakat luas.
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5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat
disampaikan saran terkait penerapan konsep sustainable university. Untuk WUR,
sebaiknya WUR tetap mempertahankan dan meningkatkan kinerja keberlanjutannya.
Untuk UCD, sebaiknya UCD meningkatkan kualitas pemaparan inisiatif keberlanjutan
di laporan keberlanjutannya agar mudah dipahami oleh berbagai pihak dan terus
mempertahankan kinerja keberlanjutannya yang sudah baik. Untuk Ul, sebaiknya Ul

terus mempertahankan dan meningkatkan kinerja keberlanjutannya.

Pada penelitian ini, penulis telah melakukan analisis perbandingan dengan
melihat inisiatif keberlanjutan yang telah dilakukan oleh ketiga universitas dalam
menerapkan konsep sustainable university dan membantu mewujudkan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Oleh karena itu, penulis sebagai mahasiswa dan
salah satu stakeholder UNPAR ingin memberikan saran kepada UNPAR yang sedang
berusaha menerapkan konsep sustainable university berdasarkan inisiatif
keberlanjutan yang telah dilakukan oleh ketiga universitas dan memungkinkan untuk
diterapkan di UNPAR. Oleh karena itu, saran untuk UNPAR adalah sebaiknya
UNPAR mulai menerapkan konsep sustainable university dimulai dari hal-hal
sederhana secara bertahap, sebagai contoh penghematan penggunaan kertas yang
sudah dilakukan oleh Ul dalam melakukan aktivitas belajar-mengajar. Sejauh ini,
UNPAR sudah menerapkan hal-hal sederhana, seperti pemisahan sampah,
menyediakan air isi ulang untuk mengurangi penggunaan botol plastik kemasan air
mineral, namun tentu saja hal tersebut masih belum cukup untuk menciptakan
universitas yang berkelanjutan. UNPAR perlu menginisiasikan konsep keberlanjutan
kepada seluruh akademisinya dan masyarakat lokal sekitar kampus agar bersama-sama
menerapkan gaya hidup yang berkelanjutan dan menciptakan kampus yang
berkelanjutan juga. Dengan langkah yang perlahan namun pasti serta meningkatnya
kesadaran seluruh akademisi dan masyarakat lokal sekitar UNPAR, maka UNPAR

akan mampu menjadi kampus yang berkelanjutan.
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